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ABSTRACT

ANALYSIS OF STAKEHOLDER PRESSURE INFLUENCE ON
SUSTAINABILITY REPORT DISCLOSURE BASED ON GRI INDEX
(Empirical Study on Companies Listed in the Kompas 100 Index from 2020 to
2022)

BY

KEN KARUNIA MEGAN

This study aims to determine the impact of stakeholder pressure (environment,
employees, consumers, and individual shareholders) on sustainability report
disclosure. This quantitative study uses secondary data from annual reports and
sustainability reports as sources of information. The study involves companies
listed in the Kompas 100 Index from 2020 to 2022 as the population. The sampling
technique chosen is purposive sampling, resulting in 41 companies as the sample,
with a total of 123 reports observed. The analysis is conducted using multiple linear
regression, with IBM SPSS Statistics 25 software as the analytical tool. The findings
of the study indicate that pressure from the environment and consumers positively
affects sustainability report disclosure. However, pressure from employees and
individual shareholders does not have a significant impact on sustainability report
disclosure.

Keywords: Stakeholder Pressure, Sustainability Report Disclosure



ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH TEKANAN STAKEHOLDER TERHADAP
PENGUNGKAPAN LAPORAN KEBERLANJUTAN
BERDASARKAN GRI INDEKS
(Studi Empiris pada Perusahaan Kompas 100 Tahun 2020-2022)

Oleh

KEN KARUNIA MEGAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan stakeholder
(lingkungan, karyawan, konsumen, dan pemegang saham individu) terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif
yang menggunakan data sekunder dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
sebagai sumber informasi. Penelitian ini melibatkan perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Indeks Kompas 100 dari tahun 2020-2022 sebagai populasi. Teknik
pengambilan sampel yang dipilih adalah purposive sampling, yang menghasilkan
41 perusahaan sebagai sampel, dengan total 123 laporan yang diamati. Analisis
dilakukan menggunakan regresi linier berganda, dengan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics 25 sebagai alat analisis. Temuan dari penelitian menunjukkan
bahwa tekanan dari lingkungan dan konsumen secara positif memengaruhi
pengungkapan laporan keberlanjutan. Namun, tekanan dari karyawan dan tekanan
pemegang saham individu tidak memiliki dampak signifikan terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan.

Kata kunci: Tekanan Stakehloder, Pengungkapan Laporan Keberlanjutan
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberlanjutan telah menjadi perhatian penting di tingkat global. Hal ini dipicu
oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan degradasi
lingkungan, yang menuntut perhatian dan tindakan serius dari berbagai pihak,
termasuk perusahaan dan organisasi. Salah satu bukti konkret dari semakin
pentingnya keberlanjutan adalah adanya penolakan terhadap produk-produk alam
Indonesia di pasar internasional. Produk-produk seperti minyak kelapa sawit,
kopi, kayu, ikan, dan rempah-rempah sering kali ditolak karena tidak sesuai
dengan standar green economy yang diterapkan oleh negara-negara pengimpor.
Standar tersebut meliputi praktik pertanian dan penebangan yang berkelanjutan,
penggunaan bahan kimia ramah lingkungan, serta metode penangkapan ikan yang

tidak merusak ekosistem laut.

Penolakan ini menunjukkan bahwa kesadaran global akan pentingnya menjaga
keseimbangan alam semakin meningkat, mendorong praktik bisnis yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Laporan keberlanjutan merupakan alat
penting untuk memahami dan menilai dampak operasional organisasi terhadap

tiga dimensi keberlanjutan, yaitu ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan

(plant).



Gambar 1 Tren Pelaporan Keberlanjutan N100 dan G250 1993-2022
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Sumber Gambar: KPMG Survey of Sustainability Report 2022

Berdasarkan hasil penelitian yang diterbitkan oleh KPMG, gambar 1
menunjukkan bahwa persentase perusahaan yang melaporkan tentang
keberlanjutan telah mengalami peningkatan sejak pertama kali dilakukan pada
tahun 1993. Pada kategori N100, di mana terdapat 100 sampel dari 5.200
perusahaan di 52 negara yang termasuk dalam kelompok perusahaan besar dan
menengah secara global, tingkat pelaporan keberlanjutan mencapai 79%.
Sementara itu, pada kategori N250, yang terdiri dari 250 perusahaan terbesar

dari daftar Fortune Global 500 tahun 2022, tingkat pelaporan mencapai 96%.

Banyak negara dan badan pengatur telah memperkenalkan regulasi yang
mengharuskan organisasi untuk mengungkapkan informasi mengenai
keberlanjutan. Di kawasan Asia Tenggara, Malaysia, Singapura, dan Filipina
termasuk di antara negara-negara yang menetapkan kewajiban bagi

perusahaan publik untuk melakukan pelaporan keberlanjutan.

Gambar 2 Regulasi Pelaporan Keberlanjutan

PP No 47
Tahun 2012

Di Indonesia regulasi terkait pelaporan keberlanjutan, atau Sustainability
Reporting (SR), telah diterapkan melalui “Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT)” dan “Peraturan Pemerintah Nomor

47 Tahun 2012”. UU PT pasal 74 ayat 1 menyatakan, “Perseroan yang



menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber
daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga memainkan peran penting dengan
menerbitkan regulasi terkait kewajiban penyampaian informasi keberlanjutan.
Melalui peraturan dan surat edaran, OJK memastikan bahwa informasi ini
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Pada tahun 2017, OJK
memperkuat regulasi ini dengan menerbitkan POJK No.51/POJK 03/2017
yang menyatakan bahwa, ” LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik wajib
menerapkan Keuangan Berkelanjutan dalam kegiatan usaha LJK, Emiten, dan
Perusahaan Publik” serta “disusun secara terpisah dari laporan tahunan atau
sebagai bagian yang tidak terpisah dari laporan tahunan”. Dengan regulasi ini,
Indonesia telah menetapkan landasan yang kokoh untuk mempromosikan dan
memantau praktik keberlanjutan dalam dunia bisnis. Peraturan tersebut
menegaskan bahwa perusahaan publik wajib menyusun laporan

keberlanjutannya per Januari 2020.

Gambar 3 Jumlah Perusahaan Indonesia Yang Menerbitkan SR

Jumlah Perusahaan Indonesia Yang
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Sumber : Nelson (2023)
Dampak peraturan ini dapat dilihat dari peningkatan yang signifikan jumlah

perusahaan publik di Indonesia yang mengungkapkan laporan
keberlanjutannya, yaitu dari 92 perusahaan di tahun 2019 naik menjadi 141
perusahaan di tahun 2020. Tujuan utama dari peraturan ini adalah memastikan
bahwa perusahaan dapat beroperasi dengan transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam seluruh aspek kegiatan mereka. Perusahaan
yang semata-mata fokus pada keuntungan dan mengabaikan perhatian

terhadap aspek lingkungan dan sosial tidak dapat memastikan kesinambungan



bisnisnya di masa depan (Qisthi dan Fitri, 2020). Salah satu langkah menuju
keberlanjutan adalah melalui praktik pengungkapan laporan keberlanjutan
(Rudyanto dalam Qisthi dan Fitri, 2020). Meskipun terdapat peraturan yang
mengatur tentang laporan keberlanjutan, faktanya masih terdapat perusahaan
yang beroperasi tanpa memenuhi kewajiban tanggung jawab sosial dan

lingkungan, seperti yang terlihat di tabel 1.

Tabel 1 Perusahaan Berperingkat Merah dan Hitam Berdasarkan

PROPER
) Jumlah Perusahaan
Periode -
Proper Peserta Berperingkat Presentase
Proper | Merah dan Hitam
2020 2.040 235 12%
2021 2.593 645 25%
2022 3.200 889 28%

Sumber : proper.menlhk.go.id/proper

Dalam tabel diatas, terdapat peningkatan signifikan pada jumlah perusahaan
yang meraih peringkat tidak taat (merah dan hitam). Pada periode 2021-2022
mencapai 28% dari total perusahaan yang dinilai. Peringkat merah berarti
perusahaan telah melakukan usaha untuk mengelola lingkungan, namun
belum memenuhi ketentuan sebagaimana yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan. Sedangkan hitam memiliki arti melakukan tindakan
atau kelalaian dengan sengaja yang mengakibatkan pencemaran atau
kerusakan lingkungan, serta melanggar peraturan hukum yang berlaku
dan/atau tidak mematuhi sanksi administratif. Berdasarkan penjelasan
mengenai permasalahan tersebut, penelitian ini tertarik untuk mengkaji
Sustainability Report Disclosure (SRD). Hal ini dikarenakan fokus dari
penelitian ini adalah pada kuantitas item-item yang diungkapkan terkait
dengan ekonomi, lingkungan, dan sosial oleh perusahaan dalam sustainability

report.

Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan stakeholder merupakan faktor
penting yang memengaruhi implementasi dan komunikasi kegiatan tanggung

jawab sosial perusahaan. Tuntutan untuk melakukan dan mengkomunikasikan


https://proper.menlhk.go.id/proper

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan melalui laporan semakin
meningkat seiring dengan tekanan yang diterima dari berbagai pihak
pemangku kepentingan (Suharyani et al., 2019). Teori stakeholder menjadi
landasan utama, mengemukakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan
bergantung pada dukungan dari pihak-pihak terlibat, dan langkah-langkah
perusahaan harus memperhitungkan persetujuan dari mereka. Menurut
Fernandez-feijoo et al (2013), tekanan pemangku kepentingan yang berkaitan
dengan laporan keberlanjutan dibagi menjadi empat, yaitu lingkungan,
karyawan, konsumen, dan pemegang saham. Penelitian Geerts & Dooms
(2021) menunjukkan bahwa tekanan dari pemangku kepentingan yang
berbeda berdampak berbeda pada keputusan untuk mengadopsi kinerja
keberlanjutan. Temuan ini menyarankan pentingnya menguji pengaruh dari
masing-masing tekanan stakeholder terhadap Sustainability Report.
Berdasarkan tabel 2, beberapa penelitian sebelumnya telah menguji hubungan
antara tekanan tekanan stakeholder dengan SR. Temuan-temuan tersebut

menunjukan hasil yang beragam, sehingga diperlukan pengkajian lebih lanjut

mengenai pengaruh masing-masing stakeholder terhadap laporan
keberlanjutan.
Tabel 2 Research Gap Penelitian Sebelumnya
Nama Peneliti dan Tahun Penelitian
Variabel | (Darmawan & (Qisthi & (Ruhiyat et (Sandri &
Independen | Sudana, 2022) | Fitri, 2020) al., 2022a) Armeliza,
2021)

Tekanan “Berpengaruh
Lingkungan Positif”
Tekanan “Tidak “Tidak “Berpengaruh
Karyawan Berpengaruh” | Berpengaruh” Positif”
Tekanan “Berpengaruh “Berpengaruh
Konsumen Negatif” Positif”
Tekanan “Tidak “Berpengaruh “Tidak
Investor Berpengaruh” Positif” Berpengaruh”

Sumber: Data diolah penulis dari berbagai jurnal (2024)

Dalam konteks penelitian ini, akan difokuskan pada pemegang saham

individu atau ritel sebagai indikator keterbaruan tekanan pemegang saham.




Ini disebabkan oleh fakta yang diungkapkan dalam rilis resmi
SP26/DHMS/0OJK/V/2022, dimana OJK melaporkan bahwa jumlah investor
individu di Pasar Modal Indonesia mencapai 8,62 juta pada akhir April 2022,
menunjukkan peningkatan sebesar 15,11% sejak akhir tahun sebelumnya. Hal
ini menyoroti pertumbuhan signifikan dalam partisipasi investor individu,
yang dapat memengaruhi dinamika tekanan dan likuiditas pasar. Dengan
semakin banyak investor individu yang berpartisipasi di pasar modal,
pengaruh mereka terhadap kebijakan dan keputusan perusahaan juga
meningkat. Investor individu peduli terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), baik dari perspektif moral maupun kehati-hatian. Mereka
memperhatikan kejujuran manajemen mengenai keterlibatan perusahaan
dalam CSR dan memastikan bahwa tindakan perusahaan sesuai dengan
preferensi sosial dan moral mereka (Schwertner & Sohn, 2024). Oleh karena
itu, peningkatan partisipasi investor individu dapat mendorong perusahaan

untuk lebih bertanggung jawab secara sosial dan etis.

Penelitian ini memilih untuk mengukur Sustainability Report Disclosure
(SRD) dengan menggunakan proksi pengungkapan Indeks GRI. GRI dalam
penelitian ini dipilih karena GRI merupakan standar pelaporan yang paling
umum digunakan secara global dan GRI memiliki masa pakai dan reputasi
kuat yang sejak tahun 1997, GRI telah menjadi standar yang dominan untuk
pelaporan yang bersifat non-keuangan (Hahn & Kiihnen, 2013; KPMG, 2022;
Sebrina et al., 2023).

Dalam praktiknya, perusahaan memerlukan keuangan yang bagus agar dapat
memenuhi tanggung jawabnya dalam meningkatkan keberlanjutan
lingkungan dan sosial (Sujatnika et al., 2023). Besar kecilnya perusahaan juga
memengaruhi kapasitasnya dalam menanggung risiko dan secara umum,
perusahaan besar akan lebih transparan dalam mengungkapkan informasi
dibandingkan dengan perusahaan yang berskala kecil (Putra et al., 2023).
Semakin besar perusahaan, semakin besar upaya yang dilakukan oleh manajer
untuk  meningkatkan reputasi perusahaan dengan meningkatkan
pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report) (V. Gunawan &

Sjarief, 2022). Dengan demikian perusahaan dengan fundamental baik dan



berukuran besar seharusnya mampu mengungkapkan lebih banyak dari pada
yang lainnya. Meskipun demikian, dalam kenyataannya, pada tahun 2022,
hanya tiga perusahaan dalam Indeks Kompas100 yang berhasil meraih proper
emas, yakni PTBA, SIDO, dan TINS. Sedangkan perusahaan-perusahaan

yang mendapat peringkat hijau hanya terdiri dari tujuh perusahaan saja.

Di ajang ASRRAT (4sia Sustainability Reporting Rating), hanya 13
perusahaan yang berhasil meraih rating platinum, gold, dan silver. Ajang ini
memberikan penghargaan kepada perusahaan-perusahaan yang menunjukkan
komitmen tinggi terhadap praktik keberlanjutan dan transparansi dalam
pelaporan keberlanjutan. Perusahaan-perusahaan yang meraih rating
platinum, gold, dan silver dianggap telah memenuhi standar tinggi dalam
pelaporan keberlanjutan, menunjukkan tanggung jawab sosial dan

lingkungan yang luar biasa.

Indeks Kompas 100 sendiri adalah penilaian kinerja harga dari 100 saham
dengan likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun perusahaan-perusahaan besar cenderung memberikan lebih
banyak informasi tentang keberlanjutan, tidak semua perusahaan besar

mencapai standar yang sama dalam pengungkapan laporan keberlanjutan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih judul “Analisis Pengaruh
Tekanan Stakeholder Terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan
Berdasarkan GRI Indeks (Studi Empiris pada Perusahaan Kompas 100
Tahun 2020-2022)” sebagai fokus penelitian.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah tekanan lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada perusahaan terdaftar

di Kompas 100 tahun 2020-2022?



2.

Apakah tekanan karyawan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada perusahaan terdaftar
di Kompas 100 tahun 2020-2022?

Apakah tekanan konsumen berpengaruh positif terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada perusahaan terdaftar
di Kompas 100 tahun 2020-2022?

Apakah tekanan pemegang saham individu berpengaruh positif terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada
perusahaan terdaftar di Kompas 100 tahun 2020-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang berusaha peneliti capai pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh tekanan lingkungan terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada perusahaan yang
terdaftar di Kompas 100 tahun 2020-2022.

Untuk mengetahui pengaruh tekanan karyawan terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada perusahaan yang
terdaftar di Kompas 100 tahun 2020-2022.

Untuk mengetahui pengaruh tekanan konsumen terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada perusahaan yang
terdaftar di Kompas 100 tahun 2020-2022.

Untuk mengetahui pengaruh tekanan pemegang saham individu terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan berdasarkan GRI indeks pada
perusahaan yang terdaftar di Kompas 100 tahun 2020-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mencapai beberapa manfaat teoritis

dan praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis



Studi ini dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pemahaman
tentang pengaruh antara tekanan pemangku kepentingan dan

pengungkapan laporan keberlanjutan dalam konteks teori stakeholder.

. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini, organisasi dapat merancang strategi keberlanjutan
yang lebih efisien, menggantungkan pada tekanan yang diberikan oleh
stakeholder. Temuan dari analisis ini berpotensi mendorong organisasi
untuk meningkatkan tingkat transparansi dan akuntabilitas terkait kinerja
keberlanjutan mereka melalui penyampaian laporan yang lebih
menyeluruh. Lebih jauh, riset ini juga membantu organisasi untuk
memahami prioritas serta kepentingan dari stakeholder mengenai isu
keberlanjutan.

. Manfaat Empiris

Penelitian ini memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada
pengetahuan akademik terkait faktor-faktor yang memengaruhi
pengungkapan laporan keberlanjutan. Hasil studi ini dapat memberikan
wawasan konkret tentang sejauh mana tekanan dari pemangku
kepentingan mempengaruhi tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan

pada perusahaan Kompas 100 selama periode 2020-2022.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1

Teori Stakeholder

Definisi stakeholder dijelaskan Freeman (1984) dalam Sriningsih &
Wahyuningrum (2022) merupakan sekelompok atau individu yang memiliki
kemampuan untuk memberikan dukungan untuk tercapainya tujuan
organisasi, sehingga dapat memberikan pengaruh dan menerima pengaruh
dari organisasi. Tujuan stakeholder sendiri dapat berupa tujuan keuangan
seperti laba perusahaan yang besar dan dapat berupa tujuan non-keuangan
seperti pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan dan sosialnya

(Sriningsih & Wahyuningrum, 2022).

Penelitian atau literatur mengenai laporan keberlanjutan biasanya
menggunakan teori stakeholder sebagai dasar teori utamanya untuk
memberikan gambaran perilaku pelaporan secara sukarela (Kurniawan &
Astuti, 2021; I. H. Putri et al., 2022). Perusahaan diharuskan dapat menjaga,
mengelola dan mempertahankan hubungannya dengan para pemangku
kepentingan melalui cara mengakomodasikan keinginan serta kebutuhan
mereka, terkhusus kepada stakeholder yang memberikan pengaruh terbesar
pada terdapatnya sumber daya yang dimanfaatkan dalam aktivitas
perusahaan diantaranya ada tenaga kerja, pelanggan dan pemilik (Tizmi
etal., 2020).

Dalam teori stakeholder, dinyatakan bahwa pihak-pihak yang memiliki
keterlibatan dalam suatu bisnis memiliki peran yang penting, bukan saja
manajemen dan investor yang kepentingannya perlu diprioritaskan, namun
juga tetap memperhatikan karyawan, konsumen, serta masyarakat sebab
perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan serta sosial di

luar kepentingan internal (Darmawan & Sudana, 2022; Suharyani et al.,
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2019). Stakeholder mendesak perusahaan untuk menyusun laporan
keberlanjutan dengan berkualitas tinggi serta transparan dalam
mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan perusahaan (Darmawan &

Sudana, 2022; Sawitri & Setiawan, 2019).
2.1.2  Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan teori lain yang digunakan untuk
menggambarkan praktik laporan keberlanjutan suatu perusahaan dengan
dasar bahwa perusahaan memiliki tekanan sosial dan politik sehingga
berusaha untuk mencapai tingkat kinerja keberlanjutan yang lebih tinggi (1.
H. Putri et al., 2022). Teori legitimasi menjelaskan bahwa dalam
menjalankan aktivitas operasinya, perusahaan akan selalu berupaya untuk
menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di masyarakat yang berada
dalam lingkup perusahaan tersebut berdiri (Sriningsih & Wahyuningrum,
2022). Menurut teori legitimasi, organisasi memandang legitimasi sebagai
suatu aspek krusial yang berfungsi sebagai panduan dan batasan yang
timbul dari norma serta nilai-nilai sosial, hal ini juga menggerakkan
organisasi atau perusahaan untuk menganalisis perilakunya dengan
mempertimbangkan konteks lingkungannya (Dowling, 2013). Laporan
keberlanjutan yang mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosial dan
lingkungan dapat menjadi alat bagi perusahaan untuk menunjukkan
pelaksanaan tanggung jawab sosialnya, dengan tujuan agar masyarakat

dapat menerima keberadaan dan kegiatan perusahaan (Evana, 2017).

2.2 Tekanan Stakeholder

Tuntutan melaksanakan dan mengkomunikasikan mengenai aktivitas tanggung
jawab sosial perusahaan muncul akibat tekanan dari pihak-pihak yang memiliki
kepentingan (Suharyani et al., 2019). Tekanan diartikan sebagai desakan yang kuat
(KBBI VI Daring, 2016). Sehingga dapat diartikan tekanan stakeholder merujuk
kepada beragam tuntutan, harapan, atau desakan yang diajukan oleh stakeholder
terhadap suatu organisasi atau perusahaan. Menurut Fernandez-feijoo et al., (2013),

tuntutan yang berkaitan dengan keberlanjutan dapat berasal dari empat stakeholder
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utama berikut, yaitu lingkungan, karyawan, konsumen, dan pemegang saham.
Sejumlah penelitian sebelumnya yang juga mengkategorikan tekanan pemangku
kepentingan ke empat kategori mencakup (Darmawan & Sudana, 2022; Hamudiana
& Achmad, 2017; Rudyanto & Siregar, 2018; Suharyani et al., 2019). Stakeholder
pada dasarnya memiliki kemampuan untuk mengontrol atau memengaruhi
penggunaan sumber daya ekonomi yang digunakan oleh perusahaan. Power
tersebut dapat mencakup kemampuan untuk mengontrol penggunaan sumber daya
ekonomi yang terbatas, seperti modal dan tenaga kerja, akses terhadap media yang
memiliki dampak besar, kemampuan untuk mengatur operasional perusahaan, atau
pengaruh terhadap pola konsumsi atas produk dan layanan yang dihasilkan oleh
perusahaan (Deegan, 2000, seperti yang dikutip dalam Ghozali dan Chariri, 2007).

Tuntutan serta power masing-masing stakeholder dapat dijelaskan sebagai berikut:
2.2.1 Tekanan Lingkungan

Tekanan lingkungan merupakan tekanan yang berasal dari pihak-pihak yang
peduli terhadap pengaruh positif serta negatif dari tindakan perusahaan
terhadap lingkungan hidup dalam bentuk pengaruh berupa aksi boikot dan
mempengaruhi media massa (Sigit, 2012; Agoes & Ardana, 2014). Tekanan
tersebut umumnya berasal dari kelompok pecinta lingkungan serta
masyarakat umum yang memberikan tuntutan kepada perusahaan untuk
memperbaiki lingkungan yang telah rusak akibat aktivitas operasionalnya
(Saputro et al., 2022). Perusahaan tidak boleh menempatkan masyarakat
dalam risiko yang tidak adil, seperti melalui polusi, limbah beracun, dan
sejenisnya. Tindakan ini dianggap melanggar kesepakatan sosial antara
perusahaan dan masyarakat, yang kemungkinan akan menimbulkan

ketidakpercayaan dan penolakan (Luo et al., 2017).

Evaluasi kinerja lingkungan perusahaan dapat mencakup pengamatan
terhadap kegiatan operasional dan efeknya terhadap lingkungan, termasuk
manajemen limbah, emisi karbon, emisi gas rumah kaca, dan dampak
terhadap perubahan iklim (Firmansyah et al., 2021). Isu lingkungan hidup

sangat terkait dengan keterkaitan antara manusia dan alam, serta sejauh
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mana dampak dari tindakan manusia terhadap lingkungan itu sendiri (Agoes

& Ardana, 2014).
Tekanan Karyawan

Diartikan sebagai tekanan yang berasal dari karyawan terhadap perusahaan
yang dalam hal ini dapat mempengaruhi suatu organisasi dengan strategi
penghentian (withholding) sumberdaya pasokan tenaga kerja seperti mogok
kerja, unjuk rasa serta pengunduran diri (Sigit, 2012; Agoes & Ardana,
2014). Tuntutan tersebut berkaitan dengan kebutuhan kepastian bahwa
perusahaan telah memenuhi hak-hak karyawan yang terlihat pada laporan
keberlanjutan (Darmawan & Sudana, 2022). Karyawan berperan sebagai
pelaksana strategi dan sebagai pihak intelektual di dalam perusahaan, di
mana mereka menjadi pemangku kepentingan utama (Sriningsih &
Wahyuningrum, 2022). Karyawan memiliki dampak signifikan terhadap
berbagai aspek perusahaan, termasuk keuntungan dan pendapatan (Luo et
al., 2017). Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 tahun 2003

menjelaskan karyawan atau tenaga kerja merupakan:

(13

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat.”

Pasal 86 pada undang-undang tersebut mengatur lebih dalam tentang hak-

hak yang menjadi milik karyawan diantaranya disebutkan sebagai berikut:

(13

Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh
perlindungan atas: a. keselamatan dan kesehatan kerja; b. moral dan
kesusilaan; dan c. perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat
manusia serta nilai-nilai agama.”

Berikut beberapa kewajiban perusahaan terhadap karyawan beserta sanksi
bagi perusahaan yang tidak memenuhi tanggung jawabnya terhadap
karyawan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan, berikut adalah rinciannya berdasarkan pasal-pasal terkait:

1. Pasal 77 — 85: Mengatur tentang waktu kerja, waktu istirahat, dan

cuti
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Jika perusahaan tidak mematuhi ketentuan ini, maka sanksi yang bisa
dikenakan antara lain denda administratif, penghentian sementara
kegiatan perusahaan, dan atau pencabutan izin usaha.

2. 88-98: Mengatur tentang upah dan kesejahteraan pekerja
Pasal 187 menyebutkan bahwa “pelanggaran terhadap ketentuan upah
dapat dikenakan sanksi pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau denda paling sedikit
Rp100.000.000 dan paling banyak Rp400.000.000”.

3. Pasal 156: Mengatur tentang pesangon bagi pekerja yang
mengalami PHK
Perusahaan yang tidak memberikan pesangon sebagaimana diatur dalam
pasal ini dapat dikenakan sanksi administratif, termasuk pembayaran
denda sebesar hak yang belum diterima oleh pekerja.

4. Pasal 160: Mengatur tentang hak pekerja atas keselamatan dan
kesehatan kerja
Pelanggaran terhadap ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja diatur
dalam Pasal 183 yang menyatakan bahwa perusahaan dapat dikenakan
sanksi pidana penjara paling singkat 1 (satu) bulan dan paling lama 12
(dua belas) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp10.000.000 dan
paling banyak Rp100.000.000.

5. Sanksi Umum
Menyebutkan bahwa setiap pelanggaran ketentuan dalam undang-
undang ini yang tidak diatur secara khusus dapat dikenakan sanksi
administratif berupa:
a. Teguran tertulis.
b. Pembatasan kegiatan usaha.
c. Penghentian sementara sebagian atau seluruh alat produksi.

d. Pencabutan izin usaha.

Karyawan memiliki hak untuk memberikan tuntutan kepada perusahaan
yang diatur dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 tahun 2003.
Pasal 145 mengatur hak-hak karyawan untuk melakukan tuntutan,

berbunyi:
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“Dalam hal pekerja/buruh yang melakukan mogok kerja secara sah
dalam melakukan tuntutan hak normatif yang sungguh-sungguh
dilanggar oleh pengusaha, pekerja/buruh berhak mendapatkan
upah.”

Dalam laporan keberlanjutan itu sendiri melibatkan penyampaian informasi
mengenai praktik-praktik keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja.
Laporan keberlanjutan mencakup pengungkapan hak-hak karyawan di
dalamnya. Diantara pengungkapan yang terkait dengan karyawan yaitu

terdapat pada:
1. GRI401 mengenai “Kepegawaian”
2. GRI 402 mengenai “Hubungan tenaga kerja/manajemen”
3. GRI 403 mengenai “Kesehatan dan keselamatan kerja”
4. GRI 404 mengenai “Pelatihan dan pendidikan”
5. GRI 405 mengenai “Keanekaragaman dan kesempatan kerja”
6. GRI 406 mengenai “Non-diskriminasi”

7. GRI 407 mengenai “Kebebasan berserikat dan perundingan
kolektif”

8. GRI 408 mengenai “Pekerja anak”
9. GRI 409 mengenai “Perja paksa atau wajib kerja”
10. GRI 410 mengenai “Praktik keamanan”

2.2.3 Tekanan Konsumen

Tekanan konsumen merupakan tekanan yang berasal dari konsumen kepada
perusahaan dalam bentuk menolak, membatalkan atau menghindari untuk
membeli produk atau menggunakan layanan dari suatu perusahaan serta
membeli dari lawan bisnis lainnya serta memberikan komentar negatif
mengenai perusahaan (Sigit, 2012; Agoes & Ardana, 2014). Yang dalam hal
ini, konsumen menuntut perusahaan untuk bertindak baik dan bertanggung
jawab dengan menyediakan laporan yang berisikan mengenai informasi

tanggung jawab sosial lingkungan perusahaan (Darmawan & Sudana,
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2022). Menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 tahun

1993 menjelaskan definisi konsumen sebagai berikut:

“ Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan. “

Konsumen merupakan kelas pemangku kepentingan yang paling umum
karena perannya pada sumber pendapatan bagi perusahaan, menjadikan
keberadaan mereka krusial untuk keberlanjutan bisnis (Luo et al., 2017).
Perilaku konsumen, sesuai dengan definisi yang dikemukakan oleh Belch
dan Belch (2001:107), merujuk pada serangkaian proses dan aktivitas di
mana individu dalam masyarakat terlibat dalam pencarian, seleksi,
pembelian, penggunaan, serta evaluasi jasa dan produk dengan maksud
melengkapi kebutuhan dan keinginan mereka. Lebih lanjut mereka
berpendapat bahwa keputusan pembelian terkait dengan berbagai jenis jasa
dan produk muncul sebagai hasil dari proses evaluasi yang mendalam dan
pertimbangan yang teliti terhadap sejumlah informasi yang telah diperoleh
sebelumnya. Salah satunya informasi diperoleh dari laporan keberlanjutan.
Di Indonesia, konsumen sangat memperhatikan produk yang dikonsumsi,
termasuk diantaranya bahan-bahan yang ramah lingkungan, proses produksi
yang bebas dari pelanggaran hak pekerja seperti kerja paksa, serta
memastikan tidak ada masalah yang merugikan pihak lain (Alfaiz & Aryati,
2019). Konsumen mengajukan permintaan untuk transparansi dalam
laporan keberlanjutan karena mereka ingin memahami dampak sosial dan
lingkungan dari produk atau layanan yang mereka peroleh. Mereka juga
ingin memastikan bahwa perusahaan yang mereka dukung mematuhi

standar etika dan lingkungan yang tinggi.
Tekanan Pemegang Saham

Merupakan tekanan yang diberikan oleh pemegang saham dalam bentuk
mekanisme penarikan diri maupun memberhentikan eksekutif perusahaan
(Sigit, 2012; Agoes & Ardana, 2014). Tekanan yang diberikan oleh

pemegang saham terkait dengan untuk memastikan bahwa mereka
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memperoleh akses yang tepat dan akurat terhadap informasi mengenai
perusahaan (Darmawan & Sudana, 2022). Pemegang saham memiliki
hak/kekuasaan dalam menentukan kebijakan strategis perusahaan dan besar
kekuasaan tersebut ditentukan oleh jumlah saham yang dimiliki. Semakin
banyak saham yang dimiliki semakin besar kekuasaan dan pengaruh

pemegang saham atas kebijakan perusahaan.

2.3 Global Reporting Initiative

Atau selanjutnya disingkat dengan GRI merupakan salah satu lembaga yang
mengatur mengenai pedoman pengungkapan laporan keberlanjutan. Merupakan
lembaga yang berdiri sendiri dengan cakupan internasional dengan maksud
membantu perusahaan dan entitas lainnya dalam upaya bertanggung jawab terhadap
dampak yang dihasilkan, dengan cara menyediakan bahasa umum global. Sejak
pendiriannya pada tahun 1997, GRI menjadi standar global yang diakui untuk
mengungkapkan informasi mengenai efek ekonomi, sosial, dan lingkungan dari
operasi organisasi. Cees van Rijn, Jos de Wit, dan Bob Eccles adalah orang-orang
di balik pendirian GRI, yang berakar dari keinginan untuk mengatasi kurangnya
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keberlanjutan pada akhir tahun
1990-an. Di tahun tersebut, sering kali perusahaan dan organisasi membatasi atau
bahkan mengabaikan sepenuhnya pengungkapan informasi tentang keberlanjutan,
mengakibatkan minimnya pemahaman tentang dampak mereka terhadap

masyarakat dan lingkungan (Global Reporting Initiative, n.d.).

Kantor pusat kesekretariatan GRI terletak di Amsterdam, Belanda dengan tujuh
jaringan kantor wilayah yang tersebar di seluruh dunia untuk mendukung organisasi
dan kepentingan dunia, diantaranya di Brasil (2007), Tiongkok (2009), India
(2010), Amerika Serikat (2011), Afrika Selatan (2013), Kolombia (2014), dan
Singapura (2019) (Global Reporting Initiative, n.d.). Misi yang berusaha GRI capai
yaitu sebagai berikut (Global Reporting Initiative, n.d.):

“GRI envisions a sustainable future enabled by transparency and open dialogue

about impacts. This is a future in which reporting on impacts is common
practice by all organizations around the world. As provider of world’s most
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widely used sustainability disclosure standards, we are a catalyst for that
change.”

Gambar 4 Sejarah GRI

Timeline of GRI’s history
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transparency. Development
{2019 ) L 2020 ) -
2019 2020 2021 2022 — 2
£ Guidance for Sector Program Waste Standard Revised Universal Launch of Sector
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collaboration with UN Tax Standard £ GRI Acaden -auch of firsf & fishing
¥ .
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Sumber: https://www.globalreporting.org/

Secara singkat, pada tahun 2000, diterbitkan Pedoman GRI versi pertama (G1),
yang menjadi kerangka global awal untuk melaporkan tentang keberlanjutan. Di
tahun selanjutnya, GRI berdiri sebagai organisasi mandiri dan non-profit. Lalu
tahun 2002, Sekretariat GRI dipindahkan ke Amsterdam, Belanda, dan
diperkenalkannya pembaruan pertama Pedoman (G2). Dengan peningkatnya
permintaan dan penggunaan laporan GRI oleh berbagai organisasi, Pedoman ini
terus mengalami pengembangan dan peningkatan, mencapai versi G3 pada tahun
2006 dan G4 pada tahun 2013. Pada tahun 2016, GRI mengubah pendekatannya
dari hanya memberikan pedoman menjadi menetapkan standar global pertama
untuk pelaporan keberlanjutan, yang dikenal sebagai Standar GRI. Standar ini terus
mengalami pembaruan dan pengembangan, termasuk penambahan Standar Pajak
pada tahun 2019 dan Standar Limbah pada tahun 2020, serta pembaruan besar pada
Standar Universal pada tahun 2021.

Tabel 3 Indikator Pengungkapan Laporan Keberlanjutan

Seri Standar Topik Efektif kapan
Berlaku Topik
GRI 201 | Kinerja ekonomi 2016 1 Juli 2018 4

GRI 202 | Keberadaan pasar 2016 1 Juli 2018 2

Tanggal Pengung
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GRI 203 | Dampak ekonomi tidak langsung 2016 1 Juli 2018 2
GRI 204 | Praktik perdagangan 2016 1 Juli 2018 1
GRI 205 | Anti korupsi 2016 1 Juli 2018 3
GRI 206 | Perilaku anti-persaingan 2016 1 Juli 2018 1
GRI 207 | Pajak 2019 1 Januari 2021 4
GRI 301 | Material 2016 1 Juli 2018 3
GRI 302 | Energi 2016 1 Juli 2018 5
GRI 303 | Air dan efluen 2018 1 Januari 2021 5
GRI 304 | Keanekaragaman Hayati 2016 1 Juli 2018 4
GRI 305 | Emisi 2016 1 Juli 2018 7
GRI 306 | Air limbah (efluen) dan limbah 2016 1 Juli 2018 5
GRI 306 | Limbah 2020 1 Januari 2022 S
GRI307 | Kepatuhan lingkungan 2016 ! J;iﬁi? 12% 2_ 31 1
GRI 308 | Penilaian lingkungan pemasok 2016 1 Juli 2018 2
GRI 401 | Kepegawaian 2016 1 Juli 2018 3
GRI 402 | Hubungan tenaga kerja/manajemen 2016 1 Juli 2018 1
GRI 403 | Kesehatan dan keselamatan kerja 2018 1 Januari 2021 10
GRI 404 | Pelatihan dan pendidikan 2016 1 Juli 2018 3
GRI 405 | Keanekaragaman dan kesempatan setara 2016 1 Juli 2018 2
GRI 406 | Non-diskriminasi 2016 1 Juli 2018 1
GRI 407 E;tilziﬂs;g l‘b%erserlkat dan perundingan 1 Juli 2018 1
GRI 408 | Pekerja anak 2016 1 Juli 2018 1
GRI 409 | Kerja paksa atau wajib kerja 2016 1 Juli 2018 1
GRI 410 | Praktik keamanan 2016 1 Juli 2018 1
GRI 411 | Hak-hak masyarakat adat 2016 1 Juli 2018 1
GRI412 | Penilaian hak asasi manusia 2016 LJuli2018 -1} 3
Januari 2023
GRI 413 | Masyarakat Setempat 2016 1 Juli 2018 2
GRI 414 | Penilaian sosial pemasok 2016 1 Juli 2018 2
GRI 415 | Kebijakan publik 2016 1 Juli 2018 I
GRI 416 | Kesehatan dan keselamatan pelanggan 2016 1 Juli 2018 2
GRI 417 | Pemasaran dan pelabelan 2016 1 Juli 2018 3




20

GRI 418 | Privasi pelanggan 2016 1 Juli 2018 1
. . 1 Juli 2018 - 1 1
GRI 419 | Kepatuhan sosial ekonomi 2016 Januari 2023
Total Indikator Tahun 2020 89
Total Indikator Tahun 2021 89
Total Indikator Tahun 2022 89

Sumber: Standar GRI Landasan 2016 dan 2021

2.4 Sustainability Report (Laporan Keberlanjutan)

Elkington (1997) menggambarkan konsep 7riple Bottom Line dalam bukunya yang

berjudul "Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 2 1st Century Business".

Menurut Elkington (1997: 50), Triple Bottom Line dapat dijelaskan sebagai:
“Triple Bottom Lines reporting is a method of assessment of wich the primary

goal is toassess the performance of an organization through reporting on
relevant economic, environmental and social factors.”

Konsep Triple Bottom Line (TBL) menjadi landasan filosofis dan pondasi utama
dalam pembuatan laporan keberlanjutan yang menjadi umum dalam dunia
akuntansi pada akhir tahun 1990-an. Konsep ini menyarankan bahwa proses
akuntansi tidak ha nya berfokus pada transaksi keuangan untuk menghasilkan
laporan keuangan. Istilah "Triple Bottom Line Reporting" menekankan bahwa nilai
dari suatu entitas juga harus diukur berdasarkan tanggung jawabnya terhadap aspek
sosial (manusia) dan lingkungan (planet). Tujuannya adalah untuk menilai dan
menginformasikan tentang kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan

berkelanjutan.

Sustainability Report mempunyai beragam definisi diantaranya yaitu, menurut
Elkington (1997), Sustainability Report adalah dokumen yang mencakup tidak
hanya informasi tentang kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga mencakup data
non-keuangan yang meliputi kegiatan lingkungan dan sosial, sehingga
memungkinkan perusahaan untuk berkembang secara berkelanjutan (sustainable

performance).

Dalam penelitiannya Suharyani et al. (2019) mendefinisikan sustainability report

sebagai berikut:
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“Sustainability report atau laporan keberlanjutan merupakan praktik
pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi
untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Sustainability report
merupakan sumbangasih perusahaan kepada masyarakat yang dilihat dari tiga
aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan yang menggambarkan
kepedulian perusahaan terhadap masyarakat mengenai aspek-aspek yang
dilaporkannya dan sekaligus menjembatani kebutuhan para pemangku
kepentingan (stakeholder) dalam rangka pengambilan keputusan.”

Menurut Global Reporting Initiative (Global Reporting Initiative, 2016)
sustainability report didefinisikan sebagai berikut:
“Pelaporan keberlanjutan adalah praktik pelaporan organisasi secara terbuka
mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosialnya, dan karena itu

juga termasuk kontribusinya - positif atau negatif - terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan.”

Menurut Heemskerk et al., (2002, p. 7) mendefinisikan sustainability report yaitu
sebagai berikut:
“ as public reports by companies to provide internal and external
stakeholders with a picture of corporate position and activities on
economic, environmental and social deminsions. In short, such reports

attempt to describe the companys contribution towards sustainable
development.”

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa laporan keberlanjutan atau
sustainability report adalah praktik di mana suatu organisasi mengukur,
mengungkap, dan mempertanggungjawabkan kinerjanya dalam mencapai
pembangunan yang berkelanjutan. Laporan ini merupakan bentuk kontribusi
perusahaan terhadap masyarakat melalui aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Selain itu, laporan keberlanjutan juga berfungsi sebagai sarana untuk memenuhi
kebutuhan para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. Dengan
demikian, laporan keberlanjutan mencakup dampak positif maupun negatif
organisasi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan, dan disediakan secara
terbuka sebagai informasi publik oleh perusahaan kepada stakeholder internal dan

eksternal.
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Peneliti telah melakukan pencarian literatur terkait yang sejalan dengan isu

penelitian yang akan diteliti untuk memperkuat dan mendukung studi ini, beberapa

diantaranya terlampir di bawah ini:

Tabel 4 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Variabel Hasil Penelitian
1 (Darmawan & Variabel Dependen (Y) “Tekanan lingkungan dan ukuran
Sudana, 2022) Sustainability Report perusahaan  berpengaruh  positif
pada Sustainability Report. Tekanan
Variabel Independen (X) karyawan dan tekanan pemegang
1. Tekanan Lingkungan saham tidak berpengaruh pada
2. Tekanan Karyawan Sustainability  Report. ~ Tekanan
3. Tekanan Konsumen konsumen berpengaruh negatif pada
4. Tekanan Pemegang Sustainability Report yang berarti
Saham hasil tersebut tidak mendukung teori
5. Ukuran Perusahan stakeholder.”
2 (Qisthi & Fitri, | Variabel Dependen (Y) “Keterlibatan pemegang saham
2020) Sustainability Report memiliki pengaruh positif yang
Disclosure signifikan terhadap SRD.
Keterlibatan karyawan, pemerintah,
Variabel Independen (X) dan media tidak memiliki pengaruh
1. Tekanan Pemegang positif yang signifikan terhadap
Saham SRD.”
2. Tekanan Karyawan
3. Tekanan Pemerintah
4. Tekanan Media
3 (Ruhiyat et al., Variabel Dependen (Y) “Stakeholders pressure
2022) Sustainability Report berpengaruh positif dan signifikan
Disclosure terhadap SRD. Tidak ada pengaruh
GCG dan struktur modal terhadap
Variabel Independen (X) SRD”
1. Stakeholder Pressure
2. Good Corporate
Governance
4 (Sandri & Variabel Dependen (Y) “Kepemilikan keluarga dan tekanan
Armeliza, 2021) | Sustainability Report karyawan  berpengaruh  positif
terhadap pengungkapan laporan
Variabel Independen (X) keberlanjutan. Sedangkan
1. Kepemilikan Asing kepemilikan asing tidak
2. Kepemilikan Keluarga berpengaruh terhadap
3. Tekanan Karyawan pengungkapan laporan
keberlanjutan.”
5 (Lulu, 2020) Variabel Dependen (Y) “Hasil dari  penelitian  ini
Sustainability Report Quality | menunjukkan  bahwa  tekanan
lingkungan dan tekanan konsumen
Variabel Independen (X) memiliki efek positif terhadap
1. Tekanan Lingkungan kualitas laporan  keberlanjutan,
2. Tekanan Konsumen sementara  tekanan = pemegang
3. Tekanan Pemegang saham, tekanan karyawan, tekanan
Saham pemerintah, dan tekanan kreditur
4. Tekanan Karyawan tidak  mempengaruhi  kualitas
5. Tekanan Pemerintah laporan keberlanjutan.”




23

6. Tekanan Kreditor

6 (Saputro et al., Variabel Dependen (Y) “Hasil  penelitian ~ menyatakan
2022) Sustainability Report Quality | bahwa tekanan lingkungan dan
tekanan karyawan berpengaruh
Variabel Independen (X) negatif dengan transparansi laporan
1. Tekanan Lingkungan keberlanjutan, sementara tekanan
2. Tekanan Konsumen konsumen berhubungan positif, dan
3. Tekanan Investor tekanan investor tidak memiliki
4. Tekanan Karyawan pengaruh  terhadap transparansi
laporan keberlanjutan.”
7 (Rudyanto & Variabel Dependen (Y) “Temuan menunjukkan perusahaan
Siregar, 2018) Sustainability Report Quality | yang menghadapi tekanan
lingkungan. karyawan dan
Variabel Independen (X) konsumen cenderung menunjukkan
1. Corporate governance standar yang lebih tinggi dalam
2. Family ownership laporan  keberlanjutan = mereka.
3. Stakeholder pressure Sebaliknya, tekanan dari pemegang
4. Board of commissioner saham tidak menampakkan dampak
effectiveness pada kualitas pelaporan
keberlanjutan.”
8 (Octora & Variabel Dependen (Y) “Tekanan lingkungan, tekanan
Amin, 2023) Kualitas Sustainability Report | konsumen, tekanan  investor,
tekanan karyawan, jumlah anggota
Variabel Independen (X) direksi, proporsi komisaris
1. Tekanan Lingkungan independen, anggota wanita dalam
2. Tekanan Konsumen komisaris dan direksi berpengaruh
3. Tekanan Investor positif terhadap kualitas laporan
4. Tekanan Karyawan keberlanjutan.”
5. Jumlah Anggota Direksi
6. Usia Anggota Dewan
Komisaris dan Direksi
7. Proporsi Komisaris
Independen
8. Anggota Wanita dalam
Komisaris dan Direksi
9 (Hamudiana & Variabel Dependen (Y) “ESI dan CPI tidak memiliki
Achmad, 2017) | Transparansi Sustainability pengaruh signifikan. Sementara itu,
Report IOl dan EOI memiliki dampak
signifikan terhadap transparansi
Variabel Independen (X) pelaporan keberlanjutan.”
1. ESI
2. CPI
3.101
4. EOI
10 | (Sandri & Variabel Dependen (Y) “Kepemilikan keluarga dan tekanan
Armeliza, 2021) | Sustainability Report karyawan mempengaruhi positif,
Disclosure kepemilikan asing tidak

Variabel Independen (X)
1. Kepemilikan Asing
2. Kepemilikan Keluarga
3. Tekanan Karyawan

berpengaruh terhadap SRD.”
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2.6 Kerangka Penelitian

Dari perumusan masalah, telaah literatur yang ada, serta penelitian terdahulu,

kerangka penelitian digambarkan berikut:

Gambar 5 Kerangka Penelitian
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2.7 Pengembangan Hipotesis

2.7.1

Pengaruh Tekanan Lingkungan terhadap Sustainability Reporting

Disclosure

Suatu perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mengelola dan
mempertahankan hubungannya dengan berbagai pemangku kepentingan,
demikian dijelaskan oleh teori stakeholder. Salah satu pemangku
kepentingan eksternal yang dapat mempengaruhi SRD adalah tekanan dari
stakeholder lingkungan. Teori legitimasi juga menjelaskan, bisnis yang
memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap isu lingkungan menunjukkan
kecenderungan untuk meningkatkan kualitas pelaporan tanggung jawab
sosial mereka, dengan demikian memperkuat proses melegitimasi
operasional mereka dengan lebih efektif (Octora & Amin, 2023) karena
perusahaan memerlukan persetujuan dari masyarakat untuk dapat
beroperasi (Adhipradana & Daljono, 2014). Perusahaan environmentally

sensitive industry (ESI) biasanya beroperasi di sektor-sektor di mana



2.7.2

25

dampak terhadap lingkungan sangat signifikan atau berisiko lebih tinggi.
Kelompok-kelompok yang peduli terhadap lingkungan juga berperan aktif
dalam menekankan perlunya perusahaan yang aktivitasnya di ESI untuk
terlibat dalam upaya perbaikan lingkungan yang telah dirusak akibat
aktivitas operasional bisnisnya (Octora & Amin, 2023). Oleh karena itu,
perusahaan sensitif industri akan menghadapi tekanan yang lebih besar
terkait isu lingkungan dibandingkan dengan perusahaan lain. Peningkatan
transparansi dalam laporan keberlanjutan dapat dianggap sebagai respons
perusahaan untuk mengurangi persepsi publik mengenai dampak
lingkungan yang signifikan yang berasal dari industri (Fernandez-feijoo et
al., 2013). Situasi ini sesuai dengan pendapat Gamerschlag et al. (2011)
berpendapat bahwa perusahaan yang terpapar tekanan dari lingkungannya
cenderung untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi terkait
CSR. Oleh karena itu, hipotesis ini menyiratkan bahwa tekanan lingkungan
terhadap environmentally sensitive industry (ESI) akan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan dalam hal SRD yang lebih
luas. Keadaan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Darmawan &
Sudana (2020), Ruhiyat et al. (2022) yang menemukan bahwa tekanan
lingkungan berpengaruh positif terhadap SRD. Maka hipotesis satu yang

diusulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Tekanan lingkungan berpengaruh secara positif terhadap SRD
Pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Sustainability Reporting Disclosure

Setiap entitas menghadapi tuntutan dari para pemangku kepentingan,
dengan tekanan yang paling signifikan berasal dari tenaga kerjanya,
sebagaimana dijelaskan oleh Helmig et al., (2013). Karyawan memegang
peran penting dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas organisasi,
sehingga menjadi aset terpenting bagi suatu perusahaan (Mallu, 2015).
Sebagai bagian dari pemangku kepentingan internal, perusahaan yang
dianggap baik adalah yang mampu memenuhi hak-hak karyawannya
(Darmawan & Sudana, 2022). Oleh karena itu, diharapkan bahwa

perusahaan akan memberikan prioritas tinggi terhadap kesejahteraan
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karyawan sebagai salah satu faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan dan
pertumbuhan perusahaan (Sriningsih & Wahyuningrum, 2022). Di zaman
ini, karyawan berkualitas telah memahami pentingnya keberlanjutan dan
semakin memperhatikan apakah perusahaan tempat mereka bekerja
memegang komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan
(Rudyanto & Siregar, 2018). Karyawan berharap bahwa perusahaan akan
tetap beroperasi dan tumbuh secara berkelanjutan, setidaknya untuk
memastikan kesejahteraan mereka (Sriningsih & Wahyuningrum, 2022).
Kehilangan karyawan berkualitas dapat menimbulkan masalah dalam
operasional perusahaan (Saputro et al., 2022). Oleh karena itu, untuk
mencegah hal tersebut, perusahaan cenderung akan memenuhi berbagai
tuntutan yang diajukan oleh karyawan dalam melakukan dan melaporkan
tanggung jawab sosial perusahaan (Saputro et al., 2022). Hal ini sejalan
dengan penelitian Sandri & Armeliza, (2021) yang menemukan bahwa
tekanan karyawan berpengaruh positif terhadap SRD. Maka hipotesis dua

yang diusulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Tekanan karyawan berpengaruh secara positif terhadap SRD
Pengaruh Tekanan Konsumen terhadap Sustainability Reporting Disclosure

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan yang baik ditandai oleh
kemampuannya dalam merawat hubungan dengan para konsumennya,
karena keberadaan konsumen merupakan unsur krusial dalam kelangsungan
hidup dan kelanjutan kegiatan bisnis perusahaan (Darmawan & Sudana,
2022). Pengaruh konsumen menjadi penting karena tujuan akhir dari
kegiatan produksi dalam suatu perusahaan adalah menghasilkan produk
atau layanan yang dapat digunakan atau dikonsumsi oleh pelanggan. Saat
ini, konsumen semakin memperhatikan dan memperdulikan aspek
keberlanjutan dan lingkungan (Wahyuningrum et al., 2023). Perusahan yang
berinteraksi secara langsung dengan konsumen terdorong untuk
menerapkan praktik-praktik keberlanjutan guna memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen (Rudyanto & Siregar, 2018). Perusahaan yang

termasuk dalam industri yang berhubungan langsung dengan konsumen
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cenderung memiliki fokus yang lebih besar pada peningkatan citra
perusahaan, yang kemungkinan akan berdampak pada peningkatan
penjualan, hal ini mengakibatkan kecenderungan perusahaan ini untuk lebih
terbuka dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya (Hamudiana &
Achmad, 2017). Penjelasan di atas menjelaskan bahwa tekanan konsumen,
yang tercermin dari consumer proximity industry berpotensi memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan oleh
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ruhiyat et al., 2022a) yang
menemukan bahwa tekanan konsumen berpengaruh positif terhadap SRD.
Maka hipotesis tiga yang diusulkan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
H3: Tekanan konsumen berpengaruh secara positif terhadap SRD

Pengaruh Tekanan Pemegang Saham Individu terhadap Sustainability

Reporting Disclosure

Kerangka teori stakeholder menempatkan pemegang saham/investor
sebagai pemangku kepentingan yang memiliki hak yang sah untuk
memperoleh manfaat dari perusahaan melalui berbagai bentuk informasi
finansial dan non-finansial (Darmawan & Sudana, 2022). Pelaporan
tanggungjawab sosial perusahaan berfungsi sebagai suatu bentuk
akuntabilitas yang mencakup informasi penting yang diperlukan bagi
investor dan calon investor dalam merumuskan keputusan investasi
(Hamudiana & Achmad, 2017). Anderson et al (2003) menyatakan bahwa
sebagian besar pemegang saham mengekspresikan kepedulian yang besar
terhadap keberlanjutan yang berkesinambungan dari perusahaan dan
mengakui pentingnya menjaga reputasi mereka sendiri, yang erat terkait
dengan reputasi perusahaan. Karena itu, para pemegang saham menuntut
agar perusahaan mengungkapkan tindakan ekonomi, sosial, dan lingkungan
mereka demi memperbaiki reputasi perusahaan di pasar (Darmawan &
Sudana, 2022). Dengan demikian, semakin besar tekanan yang diberikan
oleh pemegang saham, maka semakin luas jangkauan SRD yang dilaporkan.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya (Qisthi & Fitri,
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2020) yang menyajikan hasil bahwa tekanan pemegang saham berpengaruh
terhadap SRD. Maka hipotesis empat yang diusulkan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H4: Tekanan pemegang saham individu berpengaruh secara positif terhadap

SRD



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena data-data yang digunakan ialah angka yang dianalisis secara statistik.
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah rumusan masalah asosiatif yang
sifatnya mempertanyakan bagaimana hubungan antara sekurang-kurangnya dua
variabel atau lebih. Tipe hubungan antara variabel pada penelitian ini sifatnya
korelasional atau sebab akibat. Dalam penelitian ini, digunakan data sekunder yang
informasinya didapat dari sumber lain atau secara tidak langsung, seperti laporan,
profil, buku pedoman, pustaka, maupun referensi tertulis lainnya. Sumber data yang
dimanfaatkan meliputi laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang
diteliti. Data ini dapat diakses dengan mengunjungi website resmi www.idx.co.id
atau website setiap perusahaan. Untuk analisis data variabel yang diteliti, digunakan

perangkat lunak statistik SPSS 25.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah perusahaan terdaftar dalam
Kompas 100 secara berturut-turut selama tahun 2020-2022. Penelitian ini
menggunakan teknik sampel non-probability sampling menggunakan metode
purposive sampling untuk memilih subset representatif dari populasi yang akan
menjadi sampel penelitian. Metode ini dipilih karena membantu dalam
mengefisienkan waktu dan sumber daya, serta memungkinkan peneliti untuk fokus
pada subjek yang paling relevan dengan pertanyaan penelitian. Dengan langkah-

langkah pemilihan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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No Kriteria Sampel Jumlah

1 | Perusahaan secara konsisten terdaftar dalam Kompas 100 65
selama tahun 2020-2022

2 | Perusahaan yang tidak merilis laporan keberlanjutan selama | (19)
periode 2020 hingga 2022

3 | Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 2)
keberlanjutan dengan indeks GRI
Perusahaan yang dijadikan sampel 43
Jumlah sampel penelitian dalam tiga tahun pengamatan 129

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2024)

Dalam penelitian ini, terdapat 43 perusahaan yang terpilih dari total 100 perusahaan

yang terdaftar dalam Kompas 100.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Penjelasan mendalam terkait definisi dan pengukuran dari kedua variabel dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

3.3.1 Sustainability Report Disclosure

Menurut definisi dari

GRI 101 (2016), laporan keberlanjutan adalah

kegiatan pengungkapan publik oleh organisasi mengenai akibat ekonomi,

lingkungan, dan/atau sosial yang dihasilkannya, termasuk pula dampaknya

-baik positif maupun negatif- terhadap pencapaian tujuan pembangunan

yang berkelanjutan. Selanjutnya, untuk mengukur tingkat pengungkapan

laporan keberlanjutan, dapat digunakan Sustainability Report Disclosure

Index (SRDI). Perhitungan SRDI dilakukan dengan memberikan skor 1 jika

suatu item diungkapkan, dan 0 jika tidak diungkapkan. Setelah semua item
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dinilai, skornya kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor total untuk

setiap perusahaan.

SRDI = 5 x 100%

Keterangan:

SRDI = Sustainability Report Disclosure Index Perusahaan
v = Jumlah item yang diungkapkan Perusahaan

M = Jumlah item maksimal yang diungkapkan

Tekanan Lingkungan

Tekanan lingkungan diukur dengan pengukuran yang dilakukan oleh
Fernandez-feijoo et al., (2013) yang disesuaikan dengan perusahaan yang
terdaftar di BEI oleh Rudyanto & Siregar, (2018), “dengan memberikan
nilai dummy 1 untuk pertanian, pertambangan, kimia, mesin, suku cadang
kendaraan bermotor dan komponen, kabel, properti, perumahan, konstruksi,
energi, jalan raya, lapangan udara, pelabuhan, transportasi, pembangunan
non-bangunan, dan industri elektronik. Sedangkan selain yang disebutkan
diberikan nilai dummy 0. Pengukuran ini didasarkan pada pengelompokan
industri berdasarkan kategori environmentally sensitive industry, merujuk
pada perusahaan yang operasi bisnis mereka memiliki potensi besar untuk
menyebabkan kerusakan lingkungan atau perusahaan dengan dampak dari
kegiatan industri yang berinteraksi secara langsung dengan lingkungan.
Pernyataan ini sejalan dengan konsep environmentally sensitive industry
(ESI) yang didefinisikan oleh Fernandez-feijoo et al., (2013), yang
mengidentifikasi perusahaan dengan dampak signifikan terhadap
lingkungan dan menghasilkan tingkat polusi yang tinggi sebagai bagian dari

industri yang peka terhadap lingkungan.

Tekanan Karyawan
Rumus untuk menghitung tekanan karyawan, sebagaimana dijelaskan oleh

(Alfaiz & Aryati, 2019), adalah sebagai berikut:

Tekanan Karyawan = Ln(Jumlah Karyawan)
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Peningkatan nilai Ln(karyawan) seiring dengan peningkatan jumlah
karyawan menunjukkan kemungkinan meningkatnya tekanan yang harus
ditangani oleh organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan harapan

karyawan.

Tekanan Konsumen

Tekanan konsumen diukur dengan pengukuran yang digunakan oleh
Fernandez-feijoo et al., (2013) kemudian disesuaikan dengan perusahaan
yang terdaftar di BEI oleh Rudyanto & Siregar, (2018), “Dengan
memberikan nilai dummy 1 untuk industri jasa keuangan, barang konsumsi,
barang ritel, restoran, hotel dan wisata, tekstil dan garmen periklanan media,
percetakan, perawatan Kesehatan, alas kaki, telekomunikasi, investasi,
energi dan diberikan nilai dummy 0 untuk industri selain yang disebutkan”.
Pengukuran ini didasarkan pada pengelompokan industri berdasarkan
Consumer Proximity Industry (CPI), merujuk pada jenis industri yang
memproduksi barang atau jasa yang secara langsung atau mendekati
dikonsumsi oleh masyarakat umum atau konsumen akhir. Consumer
Proximity Industry (CPI) cenderung fokus pada pelayanan konsumen dan
memahami preferensi serta kebutuhan konsumen. Perusahaan yang
menghasilkan barang yang langsung dikonsumsi oleh konsumen akhir
umumnya lebih mendapatkan perhatian. Pada jenis perusahaan ini, citra dan
reputasi perusahaan menjadi faktor krusial yang dapat mempengaruhi
kelangsungan bisnis. Semakin dekat suatu industri dengan pelanggan,

semakin besar tekanan yang dihadapi.

Tekanan Pemegang Saham

Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh pemegang saham individu atau
ritel dalam mengevaluasi dampak mereka terhadap SRD suatu perusahaan.
Adapun rumus untuk menghitung tekanan investor individu adalah sebagai

berikut:

Pemegang Saham Individu
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_Jumlah saham yang dipegang perorangan/individu

Total Keseluruhan Saham

Konsentrasi kepemilikan saham mengindikasikan sejauh mana porsi saham
yang dikuasai oleh pemegang saham individu dibandingkan dengan total
saham yang ada. Porsi yang lebih besar menandakan pengaruh lebih besar
yang dapat mempengaruhi kebijakan dan keputusan perusahaan dengan

lebih signifikan.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sujarweni (2016), “statistik deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan berbagai karakteristik data seperti mean, median, modus,

quartile, verian, standar deviasi*

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

3.4.2.1 Uji Normalitas

Sujarweni (2016, hal. 68) menyatakan bahwa “ uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan
dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian
adalah data yang memiliki distribusi normal”. Data yang dianggap baik
adalah data yang memiliki pola mirip dengan distribusi normal, yakni tidak
miring ke kiri atau ke kanan (Santoso, 2017). Terdapat beberapa metode uji
normalitas, termasuk melalui analisis grafik seperti normal P-P Plot of
regression standardized residual, atau menggunakan uji statistik seperti
One-sample Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan berdasarkan
analisis grafik dilakukan dengan memeriksa penyebaran titik-titik terhadap
garis diagonal. Jika titik-titik mendekati dan mengikuti garis diagonal, maka

nilai residual dianggap normal.
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Sujarweni (2016, hal. 72) menyatakan pengambilan keputusan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada kriteria berikut,
“jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal; jika sig < 0,05 maka data

tidak berdistribusi normal”.
3.4.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menurut Sujarweni (2016, hal. 239) “diperlukan untuk
mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan
antar variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan korelasi yang kuat. Selain itu untuk uji ini
juga untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan
mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen”.

Untuk  mengidentifikasi  keberadaan = multikolinearitas, = menurut
Diamonalisa et al. (2022, hal. 55) dilakukan dengan melihat indikator yaitu,
“jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai
tolerance tidak kurang dari 0,1, maka dapat dikatakan terbebas dari

multikolinearitas”.

3.4.2.3 Uji Heteroskedasitas
Sebagaimana  dinyatakan oleh  Sujarweni (2016, hal. 232)
“heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi
ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola
gambar Scatterplot”. Jika Scatterplot menunjukkan pola regresi yang tidak
mengindikasikan heteroskedastisitas, maka model tersebut dianggap bebas

dari heteroskedastisitas (Sujarweni, 2016):

1) Data tersebar di sekitar nilai 0, baik diatas maupun di bawahnya.

2) Data tidak berkumpul hanya di satu sisi, tetapi tersebar di kedua sisi.

3) Data tidak boleh membentuk pola gelombang yang melebar dan
menyempit secara berulang.

4) Tidak ada pola yang terlihat dalam penyebaran data.
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3.4.2.4 Uji Autokorelasi

3.4.3

Tujuan dilakukannya uji autokorelasi menurut Sujarweni (2016, hal. 231),
“untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada
periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi
dengan menggunakan nilai Durbin Watson dibandingkan dengan tabel
Durbin Watson (d/ dan du). Kriteria jika du < 4-du maka tidak terjadi

autokorelasi”.

Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan tujuan
untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen, yaitu
pengungkapan laporan keberlanjutan, dengan satu atau lebih variabel
independen. Dalam konteks penelitian ini, terdapat satu variabel dependen
(pengungkapan laporan keberlanjutan) dan satu atau lebih variabel
independen. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat

dirumuskan seperti berikut::

SRD = o + B;TL + B,TKar + B3TKon + B4TPS + ¢

Keterangan:

SRDI = Sustainability Report Disclosure

a = konstanta

B, TL = Tekanan Lingkungan

BoTkar = Tekanan Karyawan

33TKon = Tekanan Konsumen

B4TPS = Tekanan Pemegang Saham Individu
e = Eror

3.4.4 Uji Hipotesis

3.4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Menurut Ghozali seperti yang dijelaskan oleh (Mulyono, 2018), koefisien

determinasi secara esensial mengukur sejauh mana variabel independen



36

mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada dalam rentang antara nol hingga satu. Semakin tinggi
nilai koefisien determinasi (R2), maka semakin tinggi kapasitas variabel
independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel
dependen.

3.4.4.2 Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk menentukan apakah secara bersama-sama (simultan)
variabel-variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (Mulyono, 2018, hal. 113). Dengan derajat signifikansi
standar yaitu 0,05. C. Gunawan (2018, hal. 208) menyatakan kriteria

(13

pengujian berdasarkan signifikansi adalah sebagai berikut, jika
signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara
variabel independen dan dependen secara signifikan; jika signifikansi <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara

variabel independen dan dependen secara signifikan”.
3.4.4.3 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji Statistik T)

Uji t digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh signifikan dari
variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen
(Mulyono, 2018). Dengan derajat signifikansi standar yaitu 0,05. C.
Gunawan (2018, hal. 207) menyatakan kriteria pengujian berdasarkan
signifikansi adalah sebagai berikut, “ jika signifikansi > 0,05, maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen
secara signifikan; jika signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen secara

signifikan”.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan stakeholder yang

terdiri dari tekanan lingkungan, tekanan karyawan, tekanan konsumen, dan tekanan

pemegang saham terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan

terdaftar Indeks Kompas 100 pada tahun 2020-2022. Pengujian pengaruh ini

menggunakan metode regresi berganda. Berikut adalah kesimpulan yang dapat

ditarik berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan:

1.

Tekanan lingkungan dan tekanan konsumen, sebagai stakeholder eksternal,
berperan penting dalam mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam
mengungkapkan laporan keberlanjutan

Namun, tekanan yang diterima dari karyawan dan pemegang saham individu,
sebagai stakeholder internal, tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap praktik pengungkapan tersebut.

Karyawan dan pemegang saham individu seringkali kurang memiliki kekuatan
atau pengaruh yang signifikan untuk mengubah kebijakan manajemen puncak,
karena perhatian utama mereka biasanya terfokus pada stabilitas pekerjaan dan
keuntungan finansial, bukan pada isu keberlanjutan. Sebaliknya, perusahaan
cenderung lebih responsif terhadap tekanan yang berdampak langsung pada
citra publik dan pendapatan mereka, yang umumnya berasal dari stakeholder

eksternal seperti lingkungan dan konsumen.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penghapusan sejumlah perusahaan selama

proses pemilihan sampel, yang dapat mempengaruhi representasi keseluruhan

industri dan mengurangi generalisabilitas hasil. Selain itu, perbedaan definisi antara
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perusahaan-perusahaan mengenai jumlah total karyawan juga merupakan
keterbatasan, di mana beberapa mencakup karyawan kontrak dan yang lain tidak.
Penggunaan logaritma natural (Ln) dari jumlah karyawan sebagai ukuran dalam
analisis bisnis memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah karyawan yang semakin
banyak sering kali mencerminkan beragamnya pendapat dan kebutuhan. Hal ini
dapat mengakibatkan tuntutan yang berkurang, karena semakin banyak karyawan
dapat memiliki preferensi dan kepentingan yang berbeda-beda, sehingga
menyulitkan untuk mencapai konsensus dan menyuarakan tuntutan yang kuat dan
seragam. Selain itu, diversifikasi pandangan dan kebutuhan di antara karyawan juga
dapat membuat tekanan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan menjadi
kurang terarah. Dalam perusahaan besar, suara individu dapat tersebar dan tidak
terdengar dalam keramaian, serta kelompok kecil karyawan yang peduli terhadap
isu keberlanjutan mungkin tidak memiliki cukup pengaruh untuk menggerakkan
perubahan yang signifikan. Ln (total karyawan) juga tidak mempertimbangkan
distribusi tekanan secara spesifik dan tidak menggambarkan dinamika internal

perusahaan yang kompleks.

5.3 Saran

Mengacu pada kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendorong pengembangan standar
yang lebih seragam pada pengukuran variabel tekanan karyawan, yang
dapat mengurangi perbedaan definisi dan memastikan konsistensi dalam
pengukuran karyawan. Langkah ini akan memperbaiki akurasi data dan
meningkatkan keandalan analisis.

2. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode
pengumpulan data yang lebih luas. Selain mengandalkan laporan keuangan,
seperti integrasi survei atau wawancara.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek studi, melibatkan
berbagai sektor industri dan organisasi dengan beragam ukuran, baik pada

skala nasional maupun internasional. Memperluas cakupan objek penelitian
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ini akan membuat hasil yang diperoleh lebih representatif dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh tekanan stakeholder

terhadap berbagai aspek organisasi dan praktik bisnis.
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